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ABSTRAK

PENGARUH LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS DISCOVERY
LEARNING TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
PROSESSAINS SISWA PADA MATERI LARUTAN
ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Oleh

MENTARI PANCA RAHAYU

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan lembar kerja
siswa berbasis discovery learningterhadap peningkatan keterampilan proses sains
siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X [PA yang ada di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cluster random sampling dan diperoleh sampel kelas X IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan X IPA 4 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan Non Equivalence Pretest-Posttest
Control Group Design. Pengaruh penggunaan LKS berbasis discovery learning
diukur berdasarkan rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa, kemudian
ukuran besar pengaruh LKS berbasis discoverylearning tersebut diukur

berdasarkan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada



Mentari Panca Rahayu

kelas eksperimen rata-rata n-Gain keterampilan proses sainssiswa memiliki
kriteria “tinggi”. LKS berbasis discovery learning memiliki pengaruh “besar”
terhadap peningkatan keterampilan proses sainssiswa pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa LKS berbasis discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan

keterampilan proses sainssiswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Kata kunci: lembar kerja siswa, keterampilan proses sainssiswa, discovery

learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[lmu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, pene-
rapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen, serta menuntut sikap il-
miah seperti rasa ingin tahu, terbuka, dan jujur. IPA berkaitan dengan cara men-
cari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga meru-
pakan suatu proses penemuan. Proses belajar mengajar I[PA lebih ditekankan
pada pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat menemukan fakta,
membangun konsep, teori, dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya ber-
pengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan maupun produk pendidikan

IPA (Trianto, 2010).

IImu kimia merupakan salah satu cabang IPA yang berkenaan dengan kajian
tentang struktur dan komposisi materi, perubahan yang dapat dialami materi dan
fenomena lain yang menyertai perubahan materi. Sebagai bagian dari [PA, ilmu
kimia juga tidak hanya menekankan pada fakta atau konsep yang diperoleh, tetapi
juga proses bagaimana menemukannya. Konten ilmu kimia yang berupa konsep,

hukum dan teori, pada dasarnya merupakan produk dari rangkaian proses



menggunakan sikap ilmiah. Oleh sebab itu, pembelajaran kimia harus memper-

hatikan karakteristik kimia sebagai proses, produk, dan sikap (Fadiawati, 2011).

Kimia sebagai proses atau metode penyelidikan meliputi cara berpikir, sikap, dan
langkah-langkah kegiatan ilmiah untuk memperoleh produk-produk kimia. Kimia
bukan sekadar bagaimana cara bekerja, melihat, dan berpikir, melainkan sebagai
jalan untuk mengetahui atau menemukan (Nuh, 2014). Kimia sebagai proses
membutuhkan suatu keterampilan tertentu yang disebut dengan keterampilan
proses. Proses dalam melakukan aktivitas yang terkait dengan sains disebut ke-

terampilan proses sains (Yusuf, 2016).

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan seperangkat keterampilan yang di-
gunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. KPS meliputi
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanya-
an, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan ba-
han, menerapkan konsep, dan berkomunikasi (Nuh, 2014). KPS memiliki penga-
ruh yang besar pada pendidikan sains karena keterampilan ini membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan mental yang lebih tinggi, seperti berpikir
kritis, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (Ergul, dkk., 2011).
Menurut Susiwi (2007), keterampilan proses sains perlu untuk ditekankan dalam
setiap proses pembelajaran kimia, karena terdapat keterkaitan antara suatu konsep,
sikap ilmiah, dan keterampilan proses sains. Suatu konsep dan sikap ilmiah dapat
timbul apabila siswa memiliki keterampilan proses sains. Selain itu, dengan
keterampilan proses sains, siswa akan lebih mudah menguasai dan memahami

materi pelajaran karena siswa belajar dengan berbuat secara langsung.



Pembelajaran kimia di sekolah sebaiknya melibatkan siswa secara aktif dalam
proses memperoleh pengetahuan yang akan dipelajarinya. Menurut teori kons-
truktivisme, prinsip penting dalam pendidikan adalah guru tidak hanya memberi-
kan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahu-
an dalam benaknya (Riyanto, 2010). Faktanya, pembelajaran kimia di sekolah
masih cenderung menekankan hanya pada aspek produk atau kognitif saja. Siswa
tidak dilibatkan aktif dalam menemukan konsep-konsep dan teori-teori sehingga
menyebabkan tidak tercapainya keseimbangan antara kemampuan intelektual
(penge-tahuan) dan psikomotorik (keterampilan). Hal tersebut juga diperkuat
dengan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SMA Al-Azhar 3

Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan tersebut, diketahui bahwa pembelajaran
kimia lebih berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah, sesekali
berdiskusi, serta latihan soal. Pembelajaran kimia kelas X pada kompetensi dasar
(KD) 3.8 yaitu menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan
daya hantar listrikya, serta KD 4.8 yaitu merancang, melakukan, dan menyimpul-
kan serta menyajikan hasil percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan
larutan non elektrolit. Kegiatan praktikum yang dilakukan hanya mengikuti ins-
truksi dari guru, hal ini tidak sesuai dengan kompetensi dasar yang diminta yaitu
siswa harus merancang sendiri percobaan atau praktikum yang akan dilakukan.
Selain itu juga siswa tidak dituntun untuk menemukan konsep mengenai larutan
elektrolit tersebut, siswa hanya mengikuti apa yang disampaikan oleh guru. Pem-
belajaran seperti ini, dalam prosesnya menyebabkan siswa kurang dilibatkan

secara aktif, baik saat diskusi maupun kegiatan praktikum. Siswa lebih cenderung



bertindak sesuai dengan apa yang diinstruksikan oleh guru, tanpa berusaha sendiri
untuk memikirkan apa yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai tujuan belajar-
nya. Hal ini berdampak pada rendahnya keterampilan siswa, termasuk keteram-
pilan proses sains. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan meng-
gunakan model pembelajaran discovery learning. Discovery learning merupakan
salah satu implikasi teori konstruktivis dalam pembelajaran. Saat pembelajaran
discovery learning diaplikasikan, guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, dan mengarah-
kan pembelajaran sesuai dengan tujuan. Kegiatan pembelajaran seperti ini akan
merubah kegiatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru menjadi berorien-

tasi pada siswa (Riyanto, 2010).

Discovery learning juga merupakan salah satu model pembelajaran yang direko-
mendasikan kurikulum 2013 untuk pembelajaran kimia. Model pembelajaran
discovery learning mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpul-
an. Langkah-langkah untuk mengaplikasikan model pembelajaran discovery
learning yaitu stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan), problem statment
(pernyataan atau identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification (pembuktian), generalization (menarik

kesimpulan) (Nuh, 2014).



Menurut Yusuf (2016) pembelajaran dengan menggunakan discovery learning
dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada masing-masing tahap-
nya, misalnya pada tahap stimulation, dan problem statement siswa diajak untuk
mengamati dan berhipotesis. Pada tahap data collection siswa diajak untuk meng-
amati dan merencanakan percobaan. Pada tahap data processing, siswa diajak
untuk melakukan interpretasi, komunikasi dan prediksi, dan pada tahap verifica-

tion, siswa diajak untuk mampu mengomunikasikannya.

Tidak hanya model pembelajaran, tetapi media pembelajaran juga dibutuhkan
agar siswa lebih mudah memahami materi dan mencapai keterampilan yang di-
inginkan. Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangatlah mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran, dengan menggunakan media pembelajaran dapat
mempertinggi proses dan hasil belajar. Menurut Kaymakcy (2012) lembar kerja
siswa merupakan salah satu media yang paling penting untuk mencapai tujuan

dari aktivitas pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan guru dalam mendukung proses pembelajaran. LKS dapat dirancang
dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang
akan dihadapi. Penyusunan LKS yang tepat dapat meningkatkan keterampilan
proses (Widjajanti, 2008). Penggunaan LKS diharapkan mampu mengubah kon-
disi pembelajaran dari yang biasanya guru berperan menentukan “apa yang dipe-
lajari” menjadi “bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar
siswa”. Pengalaman belajar siswa dapat diperoleh melalui serangkaian kegiatan

untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman,



lingkungan, dan narasumber lain. Penyajian pembelajaran kimia menggunakan
LKS menuntut adanya partisipasi aktif dari siswa, karena LKS merupakan bentuk
usaha guru untuk membimbing siswa secara terstruktur melalui kegiatan yang

memberikan daya tarik kepada siswa untuk mempelajari kimia (Salirawati, 2007).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mendukung untuk penelitian ini yaitu
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ervina (2017) menyatakan bahwa LKS ber-
basis discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi larut-
an penyangga, penelitian yang dilakukan oleh Sukawati (2016) menyatakan
bahwa model discovery learning pada materi larutan penyangga efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengelompokkan dan keterampilan mengomunikasi-
kan siswa, dan penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2017) menyatakan bahwa
model discovery learning efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan pe-

nguasaan konsep siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Lembar Kerja Siswa Berbasis Discovery Learning terhadap Peningkatan Kete-

rampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu bagaimanakah pengaruh LKS berbasis discovery learning terhadap pening-
katan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non elek-

trolit?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan penelitian ini yaitu men-

deskripsikan pengaruh LKS berbasis discovery learning terhadap peningkatan

keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah :

1.

Siswa

LKS berbasis discovery learning akan memberikan pengalaman baru bagi sis-
wa dalam memecahkan masalah kimia dan meningkatkan keterampilan pro-
ses sains, sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah
khususnya pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Guru

Guru dapat menggunakan LKS berbasis discovery learning dalam mening-
katkan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Sekolah

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah :

1.

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery learning merupakan suatu

produk yang berupa lembaran-lembaran yang didalamnya terdapat kegiatan



yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah dalam model pembelajaran
discovery learning dan bertujuan untuk membangun konsep berdasarkan
fenomena yang ada serta melatih keterampilan proses sains siswa.

LKS konvensional merupakan suatu produk berupa lembaran-lembaran yang
berisi materi-materi pembelajaran dan soal-soal latihan.

Materi pada penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit yang
meliputi daya hantar listrik larutan elektrolit dan non elektrolit, penyebab
larutan elektrolit dapat menghantarkan listrik, serta jenis senyawa pada larut-
an elektrolit.

Pengaruh LKS berbasis discovery learning pada penelitian ini ditunjukkan
dengan adanya perbedaan nilai rata-rata n-gain yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Ukuran pengaruh dihitung menggunakan uji
effect size.

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang diguna-
kan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Nuh, 2014).
Indikator keterampilan proses sains yang dipakai dalam penelitian ini adalah
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, dan merencanakan
percobaan, yang mengacu pada komponen keterampilan proses sains oleh

Nuh (2014).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat di-
kembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS
yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situ-
asi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. LKS juga merupakan media pem-
belajaran, karena dapat digunakan secara bersama dengan sumber belajar atau me-
dia pembelajaran yang lain. LKS menjadi sumber belajar dan media pembelaja-

ran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang (Widjajanti, 2008).

LKS merupakan salah satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas yang
harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran (Ismail, 2003). LKS merupakan petunjuk atau
pedoman berisi langkah-langkah penyelesaian tugas sehingga dapat membantu
siswa memperoleh pengalaman secara langsung sehingga siswa tidak hanya mem-
peroleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru saja (Ducha. dkk, 2012). LKS
merupakan salah satu bahan yang paling penting untuk mencapai tujuan dari

aktivitas pembelajaran (Kaymakcy, 2012).
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Menurut Widjajanti (2008) selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai
beberapa fungsi yang lain, yaitu :

1) Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau mem-
perkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar.

2) Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu penyajian suatu topik .

3) Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa.

4) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

5) Membantu siswa dapat lebih aktif dlam proses belajar mengajar.

6) Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistema-
tis mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik perhatian siswa.

7) Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan mo-
tivasi belajar dan rasa ingin tahu.

8) Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau kla-
sikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan
belajarnya.

9) Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin.

10) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

B. Pembelajaran Konstruktivisme

Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan teori pembelajaran kognitif yang
baru dalam psikologi pendidikan yang menyatakan bahwa siswa harus menemu-
kan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak
sesuai lagi. Konstruktivisme menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk sendiri
oleh individu dan pengalaman yang merupakan kunci utama dari belajar ber-
makna. Belajar bermakna tidak akan terwujud hanya dengan mendengarkan cera-
mah atau membaca buku tentang pengalaman orang lain. Teori belajar konstrukti-
visme dikembangkan oleh Piaget pada pertengahan abad 20. Piaget berpendapat
bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah memiliki kemampuan

untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dikonstruksi
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oleh anak sebagai subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang bermakna, se-
dangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak

akan menjadi pengetahuan yang bermakna (Trianto, 2010).

Menurut teori konstruktivisme, prinsip penting dalam pendidikan adalah guru
tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus mem-
bangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudah-
an dalam proses ini degan memberikan kesempatan siswa untuk menentukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri untuk belajar. Guru dapat memberi siswa
anak tangga yang membawa siswa ke pemahaman yang lebih tinggi dengan catat-

an siswa sendiri harus memanjat anak tangga tersebut (Riyanto, 2010).

Prinsip-prinsip konstruktivisme menurut Suparno (1997), antara lain:

(1) Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif

(2) Tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa

(3) Mengajar adalah membantu siswa belajar

(4) Tekanan dalam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir

(5) Kurikulum menekankan partisipasi siswa

(6) Guru adalah fasilitator.

Secara keseluruhan pengertian atau maksud pembelajaran secara konstruktivisme
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru hanya berperan sebagai
penghubung yang membantu siswa mengolah pengetahuan baru, menyelesaikan
suatu masalah dan guru berperan sebagai pembimbing pada proses pembelajaran.
Guru tidak mentransferkan pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan mem-

bantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Guru juga dituntut untuk

lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar.
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C. Model Pembelajaran Discovery Learning

Munandar (2012) menyatakan bahwa mengajar dengan discovery learning selain
berkaitan dangan penemuan juga bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Pembelajaran discovery learning melibatkan kemampuan siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara
sistematik, kritis, logis, analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri pene-
muan dengan penuh percaya diri. Roestiyah (2008) mengemukakan bahwa dis-
covery learning melibatkan siswa dalam kegiatan bertukar pendapat, diskusi,
membaca, mencoba, agar siswa dapat belajar sendiri. Seorang guru menggunakan
metode discovery learning dengan tujuan agar siswa terangsang oleh tugas, dan
aktif mencari serta meneliti pemecahan masalah itu sendiri, mencari sumber, dan

belajar bersama di dalam kelompok.

Menurut Riyanto (2010), discovery learning merupakan salah satu implikasi teori
kontruktivis dalam pembelajaran. Saat pembelajaran discovery learning diaplika-
sikan, guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk belajar secara aktif, dan mengarah pembelajaran sesuai dengan
tujuan. Kegiatan pembelajaran seperti ini akan merubah kegiatan pembelajaran
yang berorientasi kepada guru menjadi berorientasi pada siswa. Dalam discovery
learning, hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi
seorang problem solver, seorang saintis, historin, atau ahli matematika. Bahan
ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa dituntut untuk melakukan
berbagai kegiatan menghimpun informasi, membandingkan, mengkategorikan,

menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat
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kesimpulan. Salah satu keuntungan model pembelajaran discovery learning
yaitu membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan

proses kognitif.

Hamalik (2002) menyatakan bahwa dalam proses belajar mengajar dengan model
discovery learning, seorang guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk
yang final (utuh dari awal hingga akhir) atau dengan kata lain guru hanya menya-
jikan sebagian, selebihnya diserahkan kepada siswa untuk mencari dan menemu-
kannya sendiri. Model pembelajaran ini berpusat pada kegiatan peserta didik,
namun guru tetap memegang peranan penting sebagai pembuat desain pengala-
man belajar. Guru berkewajiban menggiring peserta didik untuk melakukan kegi-
atan. Kadang kala guru perlu memberikan penjelasan, melontarkan pertanyaan,
memberikan komentar, dan saran kepada peserta didik. Guru berkewajiban mem-
berikan kemudahan belajar melalui penciptaan iklim yang kondusif, dengan
menggunakan fasilitas media dan materi pembelajaran yang bervariasi. Seorang
guru dalam menyaji-kan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final (utuh dari

awal hingga akhir) atau dengan kata lain guru hanya menyajikan sebagian.

Burner (dalam Dahar, 1989) menganggap belajar penemuan (discovery learning)
adalah cara terbaik bagi siswa untuk aktif dalam pencarian pengetahuan. Siswa
berusaha mencari pemecahan masalah sendiri dan pengetahuan yang mendukung-
nya sehingga diperoleh pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan yang diperoleh
dengan menggunaan model pembelajaran penemuan akan lama diingat dan kon-
sep yang dibangun oleh siswa sendiri lebih mudah diterapkan pada situasi-situasi

baru.
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Nuh (2014) menyatakan bahwa dalam mengaplikasikan metode discovery learn-
ing di kelas, ada beberapa prosedur/langkah yang harus dilaksanakan dalam ke-

giatan pembelajaran yaitu :

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning

Langkah Kegiatan
Stimulation Siswa dihadapkan pada sesuatu yang
(stimulasi/pemberian menimbulkan kebingungannya, kemudian
rangsangan) dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi,

agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Stimulasi pada tahap ini berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar
yang dapat mengembangkan dan membantu
siswa untuk melakukan eksplorasi.

Problem statement
(pernyataan/ identifikasi
masalah)

Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(Jjawaban sementara atas pertanyaan masalah).

Data collection
(pengumpulan data)

Memberi kesempatan siswa mengumpulkan
berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan
sebagainya.

Data processing
(pengolahan data)

Mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh para siswa baik melalui wawancara,
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
Semua informai hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah,
diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.

Verification
(pembuktian)

Memeriksa secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan
dengan temuan alternatif, dan dihubungkan
dengan hasil data yang telah diolah.

Generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)

Menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi.
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D. Keterampilan Proses Sains

Semiawan (1986) menyatakan keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik
dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki,
dikuasai, dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuwan
dapat menemukan sesuatu yang baru. Keterampilan proses sains merupakan
komponen penting dalam pelaksanaan proses belajar yaitu karena dapat mempe-
ngaruhi perkembangan pengetahuan siswa (Ango, 2002). Keterampilan proses
sains (KPS) merupakan keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh para ilmu-
wan untuk memperoleh dan mengembangkan produk sains (Anitah, 2007). Se-
dangkan menurut Nuh (2014) KPS merupakan seperangkat keterampilan yang

digunakan para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah.

Adapun tujuan melatihkan keterampilan proses sains menurut Trianto (2010)
yaitu :

1) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena siswa dipacu untuk
berpartisipasi secara aktif dan efisien dalam belajar.

2) Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan pro-
duk, proses, maupun keterampilan kinerjanya.

3) Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan
secara benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.

4) Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian, dan fakta yang dipelaja-
rinya karena dengan latihan keterampilan proses, siswa sendiri yang beru-
saha mencari dan menemukan konsep tersebut.

5) Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam
kehidupan masyarakat.

Menurut Nuh (2014) pembelajaran kimia lebih menekankan pada penerapan kete-
rampilan proses. Aspek-aspek pada pendekatan ilmiah (scientific approach)

terintegrasi pada pendekatan keterampilan proses dan metode ilmiah.
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Secara lebih rinci, Nuh (2014) menjabarkan indikator dan sub indikator keteram-

pilan proses sains pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Indikator keterampilan proses sains dan sub indikatornya

Indikator

Sub Indikator Keterampilan Proses Sains

Mengamati

Menggunakan sebanyak mungkin alat indera
Mengumpulkan/menggunakan fakta
yang relevan

Mengelompokkan/
Mengklasifikasi

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah
Mencari perbedaan, persamaan
Mengontraskan ciri-ciri

Membandingkan

Mencari dasar pengelompokkan

atau penggolongan

Menafsirkan

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menemukan pola dalam suatu

seri pengamatan

Menyimpulkan

Meramalkan

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
Mengungkapkan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan sebelum diamati

Mengajukan
pertanyaan

Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana
Bertanya untuk meminta penjelasan
Mengajukan pertanyaan yang

berlatar belakang hipotesis

Merumuskan
hipotesis

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatukejadian
Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya dengan memperoleh
bukti lebih banyak atau melakukan cara
pemecahan masalah.

Merencanakan
percobaan

Menentukan alat/bahan/sumber yang akan
digunakan

Menentukan variabel/ faktor penentu
Menentukan apa yang akan diukur,
diamati, dan dicatat

Menentukan apa yang akan dilaksanakan
berupa langkah kerja




Tabel 2 (lanjutan)

17

No. Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains
8. | Menggunakan Memakai alat/bahan
alat/bahan Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan
Mengetahui bagaimana menggunakan
alat/ bahan.
9. | Menerapkan Menggunakan konsep yang telah
konsep dipelajari dalam situasi baru
Menggunakan konsep pada pengalaman
baru untuk menjelaskan apa yang sedang
terjadi
10. | Berkomunikasi Mengubah bentuk penyajian

Menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik
atau tabel atau diagram

Menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
Membaca grafik atau tabel atau diagram
Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai
suatu masalah atau suatu peristiwa.

E. Kerangka Pemikiran

Merujuk pada kimia sebagai proses, pembelajaran kimia seharusnya lebih mene-

kankan pada proses bagaimana menemukan fakta atau konsep yang akan dipel-
ajari. Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan guru
dalam memilih serta menerapkan suatu model pembelajaran yang tepat. Sesuai

dengan hal ini diperlukan model pembelajaran yang dirasakan tepat yaitu disco-

very learning.
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Discovery learning dapat diterapkan melalui berbagai media pembelajaran, salah
satunya menggunakan lembar kerja siswa (LKS). LKS yang memiliki langkah-
langkah proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik discovery learning
dapat membantu siswa memahami konsep larutan elektrolit dan non elektrolit se-
cara bertahap yang dicapai melalui serangkaian kegiatan. Kegiatan ini penting
untuk melatih keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains meru-
pakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam memahami, mengem-
bangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan. Berdasarkan pemikiran tersebut,
diduga keterampilan proses sains siswa dapat meningkat dengan diterapkannya

LKS berbasis discovery learning.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa-siswi kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran
2017/2018 yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademik
yang sama.

2. Perbedaan keterampilan proses sains siswa terjadi karena adanya perlakuan
yang berbeda selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan proses
sains siswa pada materi lartuan elektrolit dan non elektrolit tahun pelajaran

2017/2018 diabaikan.
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F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu LKS berbasis discovery learning memiliki pe-
ngaruh terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Populasi dalam pene-
litian ini adalah semua siswa kelas X [IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung ta-
hun pelajaran 2017/2018 yang tersebar dalam 8 kelas, meliputi kelas X IPA1, X
IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, XIPA 5, X IPA 6, X IPA 7, dan X IPA 8. Pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang populasinya tidak terdiri dari individu-individu, melainkan terdiri
dari kelompok-kelompok individu. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
sehingga mendapatkan 2 kelas penelitian yaitu X IPA 1 sebagai kelas eksperimen

dan X IPA 4 sebagai kelas kontrol.

B. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer berupa data hasil tes sebelum
pembelajaran diterapkan (pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran diterapkan
(postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder berupa lembar keterlaksana-
an pembelajaran dengan LKS berbasis discovery learning dan lembar aktivitas
siswa sebagai data pendukung. Sumber data penelitian adalah seluruh siswa dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol.



C. Variabel Penelitian
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Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (Arikunto, 2006). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan LKS

berbasis discovery learning dan pembelajaran menggunakan LKS konvensio-

nal.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains siswa

3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah salah satu desan penelitian menurut

Creswell (2009) yaitu kuasi eksperimen dengan rancangan Non Equivalence

Pretes-Postest Control Group Design, seperti yang ditunjukkan pada tabel

berikut.

Tabel 3. Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Kelas Eksperimen O X 0,
Kelas Kontrol O, Y O,
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O, adalah pretes yang diberikan sebelum perlakuan. Kemudian pada kedua ke-
las diberi perlakuan yaitu pembelajaran dengan LKS berbasis discovery learning
(X) pada kelas eksperimen, dan pembelajaran dengan LKS konvensional (Y)

pada kelas kontrol. Selanjutnya, kedua kelompok sampel diberikan postes (O5).

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Analisis konsep

b. Analisis KI-KD

c. Silabus

d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

e. Lembar Kerja Siswa (LKS)

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tes tertulis, yaitu soal pretes dan postes pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang terdiri atas 5 butir soal uraian digunakan untuk mengukur kete-
rampilan proses sains siswa

b. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis
discovery learning, diadopsi dari Santika (2017).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran dengan LKS berbasis

discovery learning, dimodifikasi dari Sunyono (2014).
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F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap pelak-

sanaan, dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendahuluan

Pendahuluan terdiri atas dua tahapan, yaitu :

a. Mengadakan observasi di sekolah untuk memperoleh informasi mengenai data
siswa, jadwal sekolah, cara mengajar guru kimia di kelas, maupun sarana-
prasarana sekolah, dimana informasi ini dapat digunakan sebagai sarana pen-
dukung dalam pelaksanaan penelitian.

b. Menentukan sampel penelitian, yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan

satu kelas sebagai kelas kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian terdiri atas beberapa tahapan, yaitu :

a. Persiapan

Mempersiapkan dan membuat perangkat pembelajaran, yaitu analisis konsep, ana-
lisis KI-KD, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, serta
instrumen penelitian yaitu soal pretes-postes keterampilan proses sains, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis discovery
learning, dan lembar pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran mengguna-
kan LKS berbasis discovery learning.

b. Penelitian

Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,

dimana kelas eksperimen menggunakan LKS berbasis discovery learning dalam



24

pembelajaran, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS konvensional. Adapun

tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan tes keterampilan proses sains yang kemudian tes tersebut dikerja-
kan oleh siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk mengetahui
keterampilan proses sains awal siswa.

2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit pada kelas eksperimen maupun kontrol. Pembelajaran di kelas eks-
perimen menggunakan LKS berbasis discovery learning, sedangkan di kelas
kontrol menggunakan LKS konvensional. LKS berbasis discovery learning
pada kelas ekperimen bertujuan untuk melatihkan keterampilan proses sains
siswa. Berikut ini kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada kelas
eksperimen :

Siswa dibagi menjadi 5-6 kelompok, kemudian kepada masing-masing kelom-
pok diberi LKS berbasis discovery learning (selengkapnya terdapat pada Lam-
piran 5). LKS berbasis discovery learning terdiri dari 6 tahap, yaitu stimula-
tion, problem statement, data collection, data processing, verification, dan ge-
neralization.

Pada tahap stimulation, siswa diminta untuk mengamati fenomena. Tahap ini
akan melatih keterampilan proses sains siswa yaitu keterampilan mengamati.
Kemudian pada tahap problem statement, siswa diminta untuk mengajukan
rumusan masalah berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya, dan membuat hipotesis (jawaban sementara) dari rumusan masa-
lah tersebut. Rumusan masalah ini akan digunakan sebagai dasar untuk

kegiatan-kegiatan selanjutnya. Tahap ini melatih keterampilan proses sains
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yaitu keterampilan mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis.

Tahap selanjutnya yaitu data collection. Pada tahap ini siswa diminta untuk
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara, seperti membaca buku, meng-
amati objek secara cermat, atau melakukan eksperimen. Tahap ini melatih
keterampilan proses sains yaitu keterampilan mengamati dan melakukan perco-
baan. Pada pertemuan pertama, dalam tahap ini ditambahkan kegiatan peran-
cangan percobaan, meliputi menentukan variabel, menentukan alat dan bahan,
menentukan prosedur percobaan, dan membuat tabel hasil pengamatan. Hal ini
dilakukan untuk melatih keterampilan proses sains yang belum tentu ada di
tahap-tahap discovery learning yaitu keterampilan merencanakan percobaan.
Selanjutnya yaitu tahap data processing. Pada tahap ini siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disediakan berdasarkan informasi
yang telah dikumpulkan dari tahap sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan terse-
but bertujuan untuk mengarahkan jawaban dari rumusan masalah yang telah
dibuat. Tahap ini melatih beberapa keterampilan proses sains yaitu keteram-
pilan mengelompokkan, menafsirkan, menerapkan konsep, dan meramalkan.
Setelah menjawab pertanyaan, kemudian jawaban didiskusikan bersama-sama.
Setiap kelompok menyampaikan jawaban secara bergiliran. Hal ini dilakukan
agar jawaban yang diperoleh tepat. Kegiatan ini melatih keterampilan proses
sains yaitu keterampilan berkomunikasi.

Tahap berikutnya yaitu verification. Pada tahap ini siswa diminta untuk mem-
buktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dibuat. Kemudian tahap ter-
akhir yaitu generalization. Pada tahap ini siswa diminta untuk menyimpulkan

apa yang telah didapat selama proses pembelajaran. Masing-masing kelompok
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menyampaikan kesimpulan yang diperoleh. Hal ini untuk melatihkan kete-
rampilan proses sains yaitu keterampilan berkomunikasi. Penggunaan LKS
berbasis discovery learning yang terdiri dari beberapa tahap tersebut,

diharapkan dapat melatih keterampilan proses sains siswa.

3. Melakukan pengamatan keterlaksanaan LKS dan aktivitas siswa oleh observer
pada kelas eksperimen.

4. Memberikan tes keterampilan proses sains setelah pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa

untuk mengukur peningkatan keterampilan proses sains.

3. Tahap Akhir

Tahap akhir penelitian terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut :
a. Analisis data

b. Pembahasan

c. Kesimpulan
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Berikut ini adalah bagan prosedur penelitian :

Mengumpulkan
informasi tentang
keadaan sekolah
v
Menentukan
sampel penelitian | _/

> Tahap Pendahuluan

e v \
Membuat
instrumen

persiapan < l >l‘ahap
P

elaksanaan

Validasi instrumen

1. Ekperimen : LKS berbasis
penelitia discovery learning

Pretes 2. Kontrol : LKS # Postes
konvensional

- Analisis data «—N
Tahap Akhir
Pembahasan >
A\ 4
Kesimpulan
4

Gambar 1. Alur penelitian
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G. Teknis Analisis Data

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Teknik analisis data validitas dan reliabilitas instrumen tes keterampilan proses
sains siswa dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tes yang digunakan
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.

a. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product moment pearson
correlation dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini
analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic 17.0 untuk soal kete-
rampilan proses sains. Soal akan dikatakan valid apabila nilai dari rhiwung yang
diperoleh lebih besar dari rabel (rhitung™> riabel) dengan taraf signifikan sebesar 5%.
b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi dise-
but reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan
konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cron-
bach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat reliabilitas
alat evaluasi, dalam hal ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS statistic
17.0. Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford:

0,80< r11< 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60< r11< 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40< r11< 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20< r11< 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00< r1i< 0,20; tidak reliabel
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2. Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan LKS Berbasis discovery
learning

Observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis discovery

learning dinilai oleh dua pengamat (observer) terhadap pelaksanaan pembelajaran

dikelas eksperimen. Analisisnya dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek
pengamatan. Persentase ketercapaian menurut Sudjana (2005) dihitung

dengan rumus:
2]t
%]l = WX 100%

Keterangan :
%Ji = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i
> Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer
atau pengamat pada pertemuan ke-i
N = Skor maksimal (skor ideal)
2) Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
dari dua orang pengamat.

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian menurut

Ratumanan (dalam Sunyono, 2012) pada tabel berikut.

Tabel 4. Kriteria tingkat keterlaksanaan LKS

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0% Sangat rendah
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3. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan LKS berbasis discovery
learning di kelas ekperimen, diukur dengan menggunakan lembar observasi oleh
observer. Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan rumus:

% Pa = L% 100%
0 a—Fbx 0

Keterangan:
Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas.
Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul.
Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati.
2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-

ratanya.

4. Keterampilan Proses Sains
Peningkatan keterampilan proses sains ditunjukkan melalui skor n-Gain, yaitu

selisih antara skor postes dan skor pretes, dan dihitung berdasarkan rumus berikut:

% postes—% pretes
100—% pretes

n-Gain =

Kriterianya adalah :

(1) Pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi”, jika rata-rata n-Gain > 0,7

(2) Pembelajaran dengan skor n-Gain “sedang”, jika rata-rata n-Gain terletak
antara 0,3 <n-Gain <0,7

(3) Pembelajaran dengan skor n-Gain “rendah”, jika rata-rata n- Gain < 0,3 (Hake

dalam Sunyono, 2014).
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H. Uji Hipotesis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Pengujian normal-
itas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17. Data dikatakan memenuhi

asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0.05.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi populasi bersifat
seragam atau tidak berdasarkan data sampel yang diperoleh (Arikunto,2006). Uji
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 17.0.
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Ho: 0#=0# (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)

H;:0? # o7 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen)

Kriteria : Terima Hp hanya jika Fhitung > Frabel, dengan taraf nyata a 0,05, dalam hal

lain tolak Hy.

3. Uji perbedaan dua rata-rata

Untuk data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipo-
tesis yang digunakan adalah uji parametik, yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau
uji-t (Sudjana, 2005). Uji-¢ dilaksanakan pada hasil perbedaan rata-rata n-gain
nilai keterampilan proses sains, yaitu dari hasil n-gain pretes maupun postesnya.
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pasangan hipotesis nol

(Hop) dan hipotesis alternatif (H;).
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Ho : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan proses sains
siswa yang menggunakan LKS berbasis discovery learning dengan rata-rata
n-Gain keterampilan proses sains siswa yang hanya menggunakan LKS
konvensional.

H; : Terdapat perbedaan antara rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa
yang menggunakan LKS berbasis discovery learning dengan rata-rata n-Gain

keterampilan proses sains siswa LKS konvensional.

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua
sampel yang berpasangan atau berhubungan adalah uji paired sample T-test. Tes
ini dilakukan menggunakan SPSS /7.0 dengan memasukkan data nilai pretes dan
postes kelas eksperimen. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pasangan hipotesis nol (Hy) dan hipotesis alternatif (H;).

Hpy : nilai rata-rata hasil belajar tidak terdapat perbedaan

H;: nilai rata-rata hasil belajar terdapat perbedaan

Kriteria : terima Hi jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan sebalikya

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka pengujian
perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji-t,
melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.
Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan hipotesis uji statistik parame-

trik.
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4. Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Perhitungan untuk menentukan besarnya ukuran pengaruh digunakan dengan uji
effect size (Jahjouh, 2014). Perhitungan ini dilakukan setelah mendapatkan hasil

output dari uji paired sample T-test. Adapun rumus uji effect size adalah sebagai

berikut:
2 _ t2
e
Keterangan:
u = effect size
t =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan.

Kiriteria efek pengaruh menurut Dincer (2015) adalah sebagai berikut :
p <0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < <0,40; efek kecil

0,40 <pn<0,75; efek sedang

0,75 <pu <1,10; efek besar

u > 1,10; efek sangat besar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh LKS berbasis
discovery learning terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit , diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. LKS berbasis discovery learning berpengaruh terhadap peningkatan keterampi-
lan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, ditun-
jukkan melalui perbedaan nilai rata-rata n-Gain yaitu 0,78 (kriteria “tinggi”)
pada kelas eksperimen, dan 0,31 (kriteria “sedang’) pada kelas kontrol.

2. Hasil yang menunjukkan adanya pengaruh tersebut juga didukung oleh data
aktivitas siswa yang relevan terhadap pembelajaran dan keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan LKS berbasis discovery learning di kelas
eksperimen yang berkriteria “sangat tinggi”.

3. LKS berbasis discovery learning memiliki ukuran pengaruh 0,92 (efek “besar”)
terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Sebelum melakukan penelitian menggunakan LKS berbasis discovery learning
sebaiknya dibuat perencanaan kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimal-
kan penggunaan waktu, sehingga seluruh kegiatan berjalan dengan lebih efektif
dan maksimal.

2. Perlu upaya bagi peneliti lain untuk lebih melatih keterampilan proses sains
dalam penggunaan LKS berbasis discovery learning, sehingga didapatkan
n-Gain yang lebih tinggi.

3. Pembelajaran dengan LKS berbasis discovery learning sebaiknya diterapkan
dalam pembelajaran kimia, karena terbukti memiliki ukuran pengaruh besar

dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa.
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